
 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bendung merupakan bangunan air melintang sungai, yang 

digunakan untuk meninggikan muka air, sehingga air tersebut 

dapat disadap dan dialirkan ke saluran melalui pintu air (Riswal 

Karamma, 2019). Menurut Peraturan Menteri PUPR No. 

12/PRT/M/2015 mengenai Eksploitasi dan Pemeliharaan Jaringan 

Irigasi, bendung dibagi menjadi dua jenis, yaitu bendung tetap dan 

bendung gerak, bendung tetap merupakan bangunan yang 

difungsikan untuk menaikan tinggi muka air sampai mencapai 

ketinggian yang dibutuhkan sehingga air dapat dialirkan ke saluran 

irigasi. Sementara itu, bendung gerak merupakan bangunan yang 

konstruksinya terdiri dari pintu yang dapat dikendalikan sehingga 

ketinggian muka air pada bendung dapat diatur.  

Pada perencanaan konstruksi bendung diperlukan perhitungan 

stabilitas dari bendung, sehingga bendung tersebut mampu 

menahan gaya dan beban yang terjadi berbagai kondisi. Terdapat 

beberapa persyaratan untuk menyatakan bendung stabil, yaitu 

bendung harus aman terhadap guling (overturning), geser (sliding), 

erosi bawah tanah (piping), dan daya dukung tanah. Pada bendung 

terdapat beberapa gaya yang mempengaruhi kestabilannya, yaitu 
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gaya berat, gaya angkat (uplift), gaya hidrostatis, gaya tekanan 

lumpur, dan gaya gempa. 

Bendung Daerah Irigasi Ladang Laweh merupakan bendung 

tetap yang terletak di nagari Sicincin Kabupaten Padang Pariaman. 

 

Gambar 1.1 Denah Lokasi Studi Penelitian 

 Bendung ini dibangun pada sungai Batang Ulakan sehingga 

dapat digunakan untuk mengairi sawah-sawah setempat. Akan 

tetapi, seiring meningkatnya intensitas curah hujan yang 

mengakibatkan debit sungai batang ulakan semakin tinggi 

sehingga dapat mengganggu kestabilan dari bendung. Dengan 

demikian diperlu-kannya analisa stabilitas bendung Daerah Irigasi 

Ladang Laweh. 
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1.2 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan tugas akhir ini adalah: 

a. Menghitung stabilitas bendung dengan dan tanpa kolam 

olak saat muka air normal dan muka air banjir pada Daerah 

Irigasi Ladang Laweh  

b. Menentukan tegangan maksimum positif dan negatif tubuh 

bendung dengan simulasi numerik menggunakan model 

SAP2000 pada saat muka air normal dan muka air banjir 

Manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah: 

a. Dapat mengetahui keamanan bendung pada kondisi debit 

banjir 

b. Pihak pengelola dapat menyiapkan upaya-upaya 

pengamanan bendung 

1.3 Batasan 

Pada penulisan tugas akhir ini terdapat beberapa batasan, 

yaitu: 

a. Perhitungan debit banjir menggunakan metode rasional 

b. Pemodelan mercu bendung pada SAP2000 dibuat mende-

kati bentuk mercu yang sesungguhnya 

c. Bagian kolam olak dianggap kaku 
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d. Penelitian ini tidak memberikan perencanaan desain 

bendung baru 

e. Penelitian ini dilakukan di Bendung Daerah Irigasi Ladang 

Laweh, Nagari Sicincin, Kabupaten Padang Pariaman 

f. Luas Catchment Area dihitung menggunakan aplikasi 

WMS (Water Modelling System) 


